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PRAKATA

Pada tanggal 9 Juni sampai dengan 4 Agustus 1974 di Tugu, Bogor, telah
disglenggarakan Penataran Leksikografi oleh Lembaga Bahasa Nasjonal (sekarang: Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan)
dengan bantuan Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Maksud penataran itu ialah;

Pertama : mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan sikap positif terhadap
kegiatan penyusunan kamus, sebagai usaha mempersiapkan sejumlah tenaga
penyusun kamus.

Kedua : meningkatkan adanya hasil karya berupa kamus baik dalam jumlah, jenis,
maupun bahasa sumber, yang dapat dipergunakan sebagai keterangan dan
penelitian lebih lanjut.

Ketiga : merangsang gairah penelitian dalam bidang kebahasaan.

Dalam hubungan itulah Kamus Bahasa Madura — Indonesia ini disusun oleh Aziz
Safioedin, SH, dosen Universitas Airlangga, yang juga menjadi peserta penataran
tersebut. Meskipun dana dan kesempatan terbatas, namun dengan bekal semangat dan
ilmu yang diperolehnya selama mengikuti penataran, kamus ini dapat disajikan kepada
masyarakat dalam bentuk seperti yang sekarang.

Terbitnya Kamus Bahasa Madura — Indonesia akan memperkaya khasanah
kepustakaan, khususnya dalam bidang perkamusan. Juga diharapkan agar penerbitan ini
membuka kemungkinan luas dalam penggarapannya lebih lanjut serta pemanfaatannya
untuk mengembangkan bahasa Indonesia pada masa yang akan datang.

Penerbitan kamus ini bukan hanya din}ungkjnkan adanya dana pemerintah yang
disalurkan melalui Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Daerah,
tetapi juga dapat dilaksanakan karena kerja sama yang baik dengan berbagai pihak, yang
dalam kesempatan ini layak mendapat ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Jakarta, 18 Agustus 1977

Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah



KATA PENGANTAR

Seingat penyusun masih belum ada kiranya sampai sekarang sebuah kamus bahasa
Madura — bahasa Indonesia, baik yang sederhana, apalagi yang lengkap. Maka dari itu
akan besarlah harapan penyusun, kalau-kalau kamus ini benar-benar akan merupakan
sumbangan yang bermanfaat kepada rakyat yang berbahasa Madura khususnya dan
kepada orang di luar itu pada umumnya; entah mereka itu warga negara Indonesia yang
tidak berbahasa Madura, entah pula orang asing yang berminat ingin mengetahui dan
mengenal bahasa Madura.

Memenuhi anjuran dan nasihat Bapak Prof. Dr. A. Teeuw, yang bertindak sebagai
konsultan, maka kamus ini disusun sebagaimana adanya dalam buku ini.

Katakata yang terpadu di dalamnya tidaklah hanya terambil dari buku-buku, tetapi
juga diungkap dari penggunaan kata sehari-hari yang hidup dalam pergaulan gerak
masyarakat pada ketika ini.

Kamus bahasa Madura yang pernah ada, yaitu:

1. Kiliaan, H.N.; Madoereesch — Nederlandsch Woordenboek: jilid 1 (1904) dan jilid 11
(1905); Boekhandel en Drukkerij voorheen E.J. Brill, Leiden;

2. Penninga, P. dan H. Hendriks; Practisch Madoereesch — Hollandsch Woordenboek
(met een aanhangsel bevattende een kleine handleiding voor ’t aanleren der
Madoeresche taal met aanwijzing voor de uitspraak en woordleer. Benevens
leesstukjes om de taal eenigzins in haar constructie te leren kennen); G.C.T. van
Dorp & Co.; Semarang — Surabaya — Den Haag (1913);

tetap dijadikan bahan telaah dan pembanding.

Mudah-mudahan kamus ini akan berkenan kepada para pemakainya dan akan
terpenuhilah keperluan mereka dalam mencari dan mengetahui kata sehari-hari dalam
bahasa Madura.

Surabaya, 15 Maret 1976 ASIS SAFIOEDIN, S.H.



GARIS BESAR TATA BAHASA BAHASA MADURA

Bahasa Madura, yang sampai saat ini digunakan orang di seluruh Pulau Madura dan
pulau-pulau di sekitarnya serta di daerah timur Propinsi Jawa Timur, terutama di daerah
Banyuwangi, Jember, Lumajang, Probolinggo dan Pasuruan mempunyai empat buah
tingkatan bahasa:

L tingkat bahasa tinggi= basa tenggi (basa tengi) (= btg):

2 tingkat bahasa halus= basa alos (basa alos) /= bh);

3. tingkat bahasa tengah= basa enggi enten (basa engi entén) (= bt) ; dan
4  tingkat bahasa rendah= basa enja’ iya (basa énja? iva) (=br).

Kalau mau diperbandingkan dengan bahasa Jawa, maka bahasa tinggi dapat
disejajarkan dengan bahasa krama inggil; bahasa halus dengan bahasa krama, bahasa
rendah dengan bahasa ngaka, sedang bahasa tengah ada diantara bahasa krama dan
bahasa" ngaka.

Sampai  kini masih dikenal pula empat buah dialek, yaitu:

dialek Sumenep;

dialek Pamekasan;

dialek Bangkalan; dan

dialek Jawa Timur;
namun demikian keempat buah dialek itu tiada membedakan tata bahasa bahasa
Madura, kecuali dalam beberapa penggunaan kata dan lafal bahasa sehari-hari.

L

Sama halnya dengan bahasa-bahasa lain, maka bahasa Madura pun: mempunyai
gejala-gejala dan proses-proses bahasanya sendiri dalam eksistensinya, Gejalu-gejala itu
tentu akan berbeda-beda dengan gejala bahasa lain, namun mungkin pula  memiliki
kesejajaran, walau tidak seluruhnya sama.

Dalam pembidangan perkamusan bahasa Madura ini akan banyak manfaatnya kalau
diungkapkan barang sekilas dalam garis besar tentang bahasa bahasa Madura yang
menyangkut empat buah segi :

A. fonologi;

B.  pola kanonik;

C.  gejala morfofonemis; dan
D.  morfologi-

A. FONOLOGI

Penulisan bahasa Madura yang sangat tenar pada ketiku ini adalah penulisan dengan
huruf Latin, yang disempurnakun dalam Surasehan Ejaan bahasa Madura yang
diselenggarakan pada tanggul 28 dan 29 Mei 1973 di Pamekasuan dengan nama Ejaan
Bahasa Madura Yang Disempurnakan. Sambil menunggu  pengesahannya dari
pemerintah, maka penggunaannya telah dilakukan dalam kamus ini.

1. Fonem Tambahan

Sama halnya denganbahasa-bahasa daerah yang lain, bahasa Madura pun mempu-
nyai sejumlah fonem lain atau tambahan diluar 26 buah fonem abjad Latin. Fonem-
fonem dimaksudkan itu adalah;



1. Vokal
—/af @ = |e-pepet/;
-Je/ (&) = [e] bersuara tidak terang: seperti dalam kata: mesra;
~/i/ (i) = bunyi /i/ di antara /i/(i) dan /e/(e=e- taling) seperti dalam kata:
iris:
—Jo/ (8)= bunyi [o/ diantara/o/ (o) dan /u/ (u); seperti dalam kata: sekrop:
—Ju/ (8)= bunyi /u/diantara [u/ (u) dan o/ (0); seperti dalam kata: krupuk;

W on

2. Konsonan :
-/b/ (b) = aspirasi /b/ (b);

-Jdhf (d) = [d-dental/:

-/dh/ {d) = aspirasi /d-dental/;

-/d/ (D) = aspirasi /d-dental/:

/d/ (D) = aspimasi /d-apiko interdental/;
-/g/(g) = aspirasi /d-apiko interdental/;
il (i) = aspirasi /g/ (g);

Ingl () = aspirasi [j/ ();

-/ny/ (#) = bunyi nasal palalatal;

-/sy/ (8} ='bunyis palatal;
-[th/ (1) t-lingual/ palatal depan
founl foenn?) =k -tekak

11. Kedudukan atau Posisi Bunyi

Pada umumnya tiap-tiap bunyi mempunyai kedudukan dalam kata da-
lam posisi awal, tengah dan akhir .
Yang akan dicatat di sini hanyalah bunyi-bunyi yang tidak ada berposisi saja; pada

1. posisi awal :
a. vokal :
—[af @)
~il (s

b. konsonan :

s

2. posisi tengah:

a. vokal ; semua mempunyai posisinya;
b. konsonan :

—/z/ (2);

3. posisi akhir :
a.vokal :
~fel();

—/if (i);

—[o/ (B);

b. konsonan:

—/b/ (B);
~[ef (c);



—/dh/ (d);
—/dh/ (d);
—/d/ (D);
—[d] (R);
—/f] (1);
—/gl (g);
—/g/ (g);
—/hf (h);
~[i/ G)
—1il (s
—[ny/ (n);
—/sy/ (5);
[th/ (1);
—[th/ (t);
—{wl (w);
—[z] (2},

CATATAN:
1.

bunyi yang tak pernah timbul dalum bahasa Madura : /q/ dan X /;

2. Bahasa Madura tidak mengenal apa yang disebut diftong atau vokal rangkap.

B. POLA KANONIK
I. KATA DASAR.

1. Yang bersuku satu : (K) V (K).

contoh :
e (e

se (se)

ce (ce?)
dha (da?)
hal (hal)
ban (bén)
ka (ka)
gun (gun)

2. Yang bersuku dua :

contoh :

badha (badd)

bakto (bakto)
bandhing (bandin)
apa (apa)

ampon (ampon) {bh)
sareng (sarén) (bh)
bannya’ (b3hna?)
oreng (oren)

sae (sae) (bh)

‘di’ (kata perangkai)
'vang’ (kata penghubung atau kata ganti penghubung);
‘amat, sangat’;
‘ke, kepada’;
*hal’;
‘dan’, dengan’;
‘ke’ (kata perangkai);
‘hanya:

(K) V (K) (K) V (K)

‘ada’;
‘waktu’;
‘banding’;

‘apa’;
‘sudah’; .
‘dengan’;
‘banyak’;
sorang’;
‘baik’;
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3. Yang bersuku tiga:(K )V K (K) V (K) (K) V (K).
contoh :

samangken (samanken) (bh) ‘sekarang’;

manabi (manabi)(bh) ‘kalau’;
antara (antara) (bh) ‘antara’;
otaba (otabd) ‘atau’;
ompama (ompama) ‘umpama’;
parenta (parenta) ‘perintah’;
bisaos (bisaos) (bh) ‘saja’;

1. KATA ULANG
,1 Ulangan suku awal (dwi purwa) : KV KV K(K V (K

contoh:

lalakon (lalakon) ‘pekerjaan-pekerjaan’;
papate (papate) ‘pepatih’;

sosombar (sosom gﬁr} ‘tantangan’;

kakase (kakase) ‘kekasih’

2 Ulangan suku akhir (dwi lingga): (K) (K) V (K) — (K) V (K) (K) V (K)

(K) (v) (K)

Contoh :

rat-malarat (rat-malarat) ‘sukar-sukar’;

tra-potra (tra-potra) ‘putra-putra’;

so-lesso (so-1&ss0) *paydh-payah’;

bis-ebbis (bis-EbbTs) “bis-bis’;

pan-saponapan (pan-saponapan)(bh) beberapa’;

ke"lake (ke?-lake?) ‘laki-laki’;

re-saare (re-saare) ‘sehari-harian, tiap hari, berhari-hari’;

en-laen (en-laen) ‘lain-lain’;

sot-ngessot (sot-néssot) ‘membersih-bersihkan’;

reng-oreng (rep-oren) ‘parng-orang.
CATATAN:

Bentuk kata ulang semacam ini merupakan kata ulang yang sebenarnya dan yang
pada umumnya terdapat dan ada dalam bahasa Madura.

3. Ulangan sempurna: KV (K)KV(K)- KV(K)KV(K)
Contoh: ‘mudah-mudahan’;
moga-moga (moga-moga) ‘mudah-mudahan’;
mandar-mandar (manDar-manDar)



C.
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IMBUHAN
1.  Awalan:: (k) V.(K)
a (a) arassa (arassa)
abungkar (abunkar)
ma (ma) mamaju (mamaju)
mabadha (mabada)
e(e) epatadha’ (apatada?)
ejala (ejala)
ka (ka)- kabadha’an (kabada?an)
kaonengan (kaonenan)
pa (N) (pa-N)- pamekkerra (pamekkerra)
pamekot (pamekot)
ta (ta)- tapongkor (taponkon)
takepe (takepe?)
2. Sisipan:V K
Contoh:
- al (al)- jalimet (jalimet)
calemot (calemot)
-am (am)- pamarenta (pamarenta)
- ar (ar)- pamoji (pamoji)
karettek (karettek)
-an (an)- penasthe (penaste)
-om (om)- tomekka (tomekka)
3. Akhiran : (K)V (K) (V)
Contoh:
- na (na) artena (artena)
odhi'na (adi?na)
-a(a) bisa’a (bisa?a)
massa’a (massa?a)
- an (an) kadaddiyan (kaDaDDiyvan)
pardagangan (parDaganan)
- ana (ana) asapowana (asapowana)
noguwana (lnoguwana)
- agi (agi) ebandhingngagi (ebandinnagi)
ajalannagi(ajalannagi)
malappae (malappae)
-efe) etengale (etenale)
GEJALA MORFOFONEMIS

‘merasa’;
membongkar’;
memajukan’;
mengadakan’;
dihabiskan’;
dijala’;
keadaan’;

apa yang di ketahui, ketahuan’;
cara berpikir’;
tali pengikat’;
‘yang lalu’;
terjepit’;

‘jelimat’;

‘gulita’;

‘pemerintah’;

‘doa restu’;
‘perasaan, hati kecil’;

pasti’;
terkabulkan’;

‘artinya’;

‘hidupnya’;

‘akan dapat, agar dapat’;
‘akan masak’;
‘kejadian’;
‘perdagangan’;

‘akan menyapu';

‘akan menunggui’;
‘dibandingkan’;
‘menjalankan’;
‘merempahi’; membumbui’;
‘dilihati, terlihat

Sama halnya dengan bahasa-bahasa lain, maka bahasa Madura pun mempunyai
beberapa buah ciri khas dalam gejala morfofonemisnya seperti yang tampak di bawah
ini. Mungkin gejala ini hanyalah mengarah semata-mata kepada kesedapan bahasa
Madura itu sendiri, agar bahasa itu enak didengar, lembut dan luwes digunakan.
Adapun gejala morfofonemis yang dimaksudkan adalah sebagai berikut :
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I Penggabungan konsonan dengan vokal.

Vokal-vokal dalam bahasa Madura dapat dibagi dalam dua buah bagian dalam
hubungan penggabungannya dengan konsondn :
1.  Vokal lunak :

afa ‘a’ (a=/e-pepet);
ifii i=bunyi diantara [if dan [e/);
u (u,i) ‘w’ (ii=bunyi di antara [u/ dan [o]);

vang selalu merangkai diri dengan konsonan :

b (b) ‘b’ bisa (bisa) ‘dapat, bisa’;
badha (bada) ‘ada’
dh (d) ‘d’ dhadha (dada) ‘dada’ (/d-dental);
pandha (panda?) ‘pendek’;
gudir (guDir) ‘agar-agar’;
(g% bagi (bagi) ‘bagi’;
jaga (jaga) ‘jaga’;
I g Juta (juta) Yjutal

«dan dengan bunyi aspirasi (aspirated voices)nya :

b (b) bandhing (bandin) ‘banding’;
' bungkar (bunkar) bongkar’; e
dh(d) agadhuhui (agadui) (bh) ‘mempunyai’(dh=aspirasi /
d-dental/);
bandhing (bandin)
d(D) kadi (kaDi)
daddi (DaDDi) Sjadi's
£(g) teggu’ (téggu’) .pegang’;
guna (guna) ,guna’;
il jalan (jalan) Solan's
Jjuluk (juluk) ‘gelar’;

Catatan : Kelima buah fonem/konsonan  diatas tidak terdapat. dalam bahasa
Indonesia;

2. Vokal tajam

a(a) ‘a);

e (e) ‘e’ (fe-lemah);

e (e) ‘e’ ([e-taling);

o (0,8) ‘o’ (6=bunyi di antara [of dan [u]);

vang selalu merangkaikan diri dengan konsonan :

cleles baca (baca) ‘baca’;
cokop (cokop) ‘cukup’;

N i 1 kafer (kafer) ‘kafir’;
kafan (kafan) ‘kafan’;

h(h)h': hatam (hatam) ‘tamat’;
ehtiyar (ehtivar) ‘ikhtisar’;

k (k) % : lake’ (lake?) ‘lelaki’;
lako (lako) ‘kerja’;

mm) ‘m’: Jjaman (faman) ‘jaman’;

majar (majar) ‘membayar’;



nn) n':
ng (n) ‘ng’
ny (i) ,ny’:
pip) P’
s(s)'s’;

T

oneng (onen)
guna (guna)
angos (anos)
ngesot (nessot)
bannya’ (banna?)
nyesep (nesep)
polo (polo)

apa (apa)

sareng (sarép)(bh)
assen (assen)
bakto (bakto)
taon (taon)
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‘tahu’;
‘guna’;
‘hangus’;
~menggosok’;
‘banyak’;
‘menyisip’;
‘pulau’;
‘ﬂpﬂ,:
‘dengan’;
‘asin’;
‘waktu’;
‘tahun’;

3. Konsonan yang lain, yaitu : [1/ /1/ /y/ dapat bergabung dengan vokal lunak atau
tajam dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Penggabungan dengan vokal lunak:
Kalau ketiga buah konsonan di atas tidak menjadi konsonan awal suku pertama kata

dasar:

A

rifr r

A0

Jala (jala)

gila (gila)

bali (bali)

dara (dara)

biru (biru)

iva (iva)(br)
bariya (bariya)(br)

b.Penggabungan dengar vokal tajam :
Kalau ketiga buah konsonan itu menjadi konsonan awal suku pertama kata dasar :

Lir
r(r)r’

Yy

labang (laban)
landhu’ (landu?)
repot (repot)
roko’ froko?)
yatim (yatim)

‘Jala’;
gila’;
‘kembali’;
‘darah’;
‘hijau’;
‘ya’;
‘begini’.

‘pintu’;
‘pacul’;
‘sibuk’;
‘rokok’;
‘yatim!

kalau ketiga buah konsonan itu tidak menjadi konsonan pertama pada suku pertama kata
dasar, namun suku pertama kata dasar itu berbunyi dengan vokal tajam :

T
rr)'r’

ymy

Il. Bunyi Pelancar.

polo’ (polo?)
sorat (sorat)
serap (serap)
keya (keya)(br)
sayor (sayor)

‘kait’;

‘periuk’;

‘surat’;

‘papan dinding’;
‘juga’;

‘sayur!

L Kata'dasar yang berakhir dengan /—e/ (e= taling) atau /-i/ dan memperoleh akhiran
/—al [—an/ [—ana/ atau [—agi/ harus diberi bunyi pelancar [y/ (y) 'y’ antara kata dasar

dan akhiran itu :

bali (bali)



epabaliya (epabaliya)

mate (mate)
mateya (mateya)

dadi (DaDDi)
kadaddiyan (kaDaDDiyan)

sae (sae)(bh)
kasaeyan (kasaeyan)

&ili (gili)
egiliyana (egiliyana)

pesse (pesse)
epesseyana (epesseyana)

daddi (DaDDi)

epadaddiyagi (epaDaDDiyagi)

moji (moji)
mamojiyagi (mamojivagi)

Ikhtisar:

KD : semua kelas
X)

—e

—i
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‘akan dikembualikan’;

‘mati’;
‘akan mati’;
‘jadi’;
‘kejadian’;
‘baik’;
‘kebaikan’

‘alir’
‘akan dialiri’;

‘uang’;

‘akan diuangi’;
‘jadi’;

‘akan dijadikan’;

pui’ y
‘akan memujikan’

KD :semua kelas

akh:
XX)
—a
—an
—ana
—agi
+y+

X). KD = katadasar
XX). akh = akhiran

=g

—ana
—agi
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2. Kata dusar yang berakhir dengan /—o/ atau/—u/ dan memperoleh akhiran /-a/ /-an/
[—agi/ atau [—e/ ( e= e-taling), harus diberi bunyi pelancar /w/ (w) ‘W’ antara kata dasar
dan akhiran itu :

tao (tao) ‘tahu’;
taowa (taowa) ‘akan tahu’;
tenggu (tengu) ‘lihat’;
elengguwa (etenguwa) ‘akan dilihat’;
lako (lako) ‘kerja’;
kalakowan (kalakowan) ‘pekerjaan’;
maju (maju) ‘maju’;
kamajuwan (Jcan@"u wan) ‘kemajuan’;
togu (togu ‘tunggu’;
noguwana (noguwana) akan menunggui’;
kato (kato) ‘panggil’;
ngatowana (natowaua) ‘akan memanggil’;
topo (topp) ‘timbun’;
nopowagi (nopowagi/ ‘menimbunkan’;
tenggu (tengu) “lihat’
nengguwagi (nenguwagi ‘melihatkan’;
conto (conto) ‘contoh’;
nyontowe (riontowe) ‘menyontohi, memberi contoh’;
solo (solo) ‘obor, suluh’;
esolowe (esolowe) ‘diobori, disuluhi’
Ikhtisar :
KD : semua akh :
kelas =
-0 + —an
—-u — ana
— agi
—-e
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KD : semua kelas akh :
-a
:3 S -an
-ana
-agi
-

CATATAN :
Kata -kata bahasa Madura memiliki tekanan kata pada suku kedua dari belakang, baik

kata tersebut merupakan kata dasar ataupun kata yang berimbuhan; dengan kata lain:
tekanan kata pada kata dasar berpindah ke suku pertama dari belakang pada kata dasar,
kalau imbuhan pada kata dasar itu merupakan morfem bersuku satu atau berpindah ke
suku pertama dari depan pada suku imbuhannya, kalau morfem imbuhan itu merupakan
atau terdiri atas dua buah suku kata :

lako (lako) ‘kerja’
kalakowan (kalakowan) ‘pekerjaan’
topo (topo) ‘timbun’
nopowagi (nopowagi) menimbulkan’;
daddi (DaDDi) ‘jadi’;
kadaddiyan (keDaDDiyan) *kejadian’;
pesse (pesse) ‘uang’;
epesseyana (epesseyana) ‘akan divangi’

Ill.  Hubungan kata dasar dengan akhiran.

1 Kata dasar yang berakhiran dengan vokal /—a/ /—i/ atau [—e/ (e= e - taling) dan
* memperoleh akhiran yang sama atau dimulai dengan vokal yang sama dengan vokal

tersebut, maka harus diberi /?/° (ditulis :......") %.... K" (= k - tekak) di antara kata dasar

dengan akhiran itu :

badha (bada) fada’

badha’a (bada’a) ‘akan ada’

kabadha'an (kabada?an) ‘keadaan’;

lampa (lampa)(bh) ‘jalan’;

elampaagi (elampa?agi) (bh) ‘dijalankan’;

bali (bali) ‘kembali’;

ebali'i (ebali?i) didatangi kembali’;
Janji (fanji) ‘janji’;

ejanji'i: fejanjizi) ‘dijanjikan, diberi janji’;
sacce (socce) ‘suci’;

esocce'e (esocce?e) ‘disucikan’



Ikhtisar :

KD : semua akh :
kelas

i —a(K)(v)

\

l

KD : semua . akh;
kelas
—a —a(K)(v)
N A
=l —— 7 b — e |
—e e

2 Kata dasar yang berakhir dengan konsonan dan memperoleh akhiran /-agi//-na/. atau
[/—epon/ maka konsonan ‘akhir pada kata dasar tersebut harus digandakan :

Jalan (jalén) ‘jalan’;
¢jalannagi (ejdldnnagi) ‘dijulankan’;
bandhing (bandin) ‘banding’;
bandingngagi (_b&'nglinnagi) ‘bandingkan’;
bida (biDi) ‘beda’

parbida‘anna (parbiDa?énna) ‘perbedaannya’;




lako (lako)

lalakonna (lalakonna)

laen (laen)

laenepon (laennepon)

juluk (juluk)

julukkepon gulukkfpm:}

Ikhtisar :

KD : semua kelas
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kerja
‘pekerjaannya’
“lain’;
‘lainnya’;

‘gelar’;
gelarnya’

akh :

-agl

-ana
- epon @

KD ; semua kelas akh :
- agi
- KK + - ana
-epon

IV. Kata kerja dengan awalan nasal.
L Katua kerja dasar (= b) yang dimulai dengan konsonan tertentu dan memperoleh a-
walan nasal ( =N) membentuk kata kerja aktif transtif dengan melebur konsonan ter-

tentu tersebut.:

v/ by
1t/ fdht Jaf
V.74

15/ Je/
pajang (pajan)
majang (majan;

paddek (paDDek)
maddek (maDDék)

baca (baca)
maca [maca)

dilebur menjadi /m/:
dilebur menjadi /n/:
dilebur menjudi /ng/;
dilebur menjadi /ny/;

alat tangkap ikan’;
menangkap ikan dengan “pajang” "
‘dirikan’
‘mendirikan’;

‘baca’
membuaca’;
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bukka' (bukka?) ‘buka

mukka' (imukka?) ‘membuka’:
toles (toles) ‘tulis’

noles (noles) ‘menulis’;
tegeu’ (feggu?) ‘pegang’

negeun’ (negg) ‘memegang’:
dhapa (dapa) ‘sumpai, datang’:
napa ' ("apa ’e) '111endulu|lgi':
dhumpa (dumpa) ‘tumpah’: .
numpae (numpae) menumpahi’;
duka (Duka)(bh) ‘murka’: f
mikae (mikae) memurkai’:
dupa (dupa) ‘dupa’; L j
nupae (nupae) ‘memberi dupa’;
kessor (késsot) ‘posok’: .
ngessot (nessot) mengeosok’:
kole’ (kole?) ulit; J
ngole’e (nole?e) menguliti, menyampuli’;
sare (sare) i’y

nyare (are) mencitri';

seba’ (seba?) el
nveba'(iiehd?) membelah’;
cokop (cokop) ‘cukup’;
myokobi (Rokobi) melengkapi’:
care (care) ‘sobek’;

nyvare (Rare) menyobek!

2 Kata kerja dasar (= Vb) vang rdimulai dengan vokal (= V ) bertambah dengan /ng/
pada kata kerja dasar itu untuk dapat membentuk kata kerja aktif transitif :

arte (arte) arti

ngarte (parte) ‘mengerti’:

addu (aDDu) ‘adu’;

ngaddu (naDDu) ‘mengadu (domba)®;
imam (imam) ‘imam”;

ngimame (nimame) + menjadi imam’;
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iva (iva) yat

ngivai (nivail ‘mengyakan’:
wji (ufi uji's

ngufi (nuji) ‘menguji’:
usir (usir) ‘usir™

ngusir (nusiri ‘mengusir’;
etong (eton) *hitung’;
ngetong (neton) ‘menghitung’:
entar (entar/ ‘pergi’;
neentare (neniare) ‘mendatangi’;
ontong (onion) ‘untung’:
ngontongngagi (non n)pgagf} ‘menguntungkan’:
oba (obi) ‘ubah’;
neoba (nobal ‘mengubah

Ikhtisar :

Vb : aktif - fokus subyek
KD: N .
4 e e —>| Hin-
N+ X)

F41t
# ¢ dn —» | f#4n-
$#d-
44 k- - | F4 ng-—
::zi —» ##ny-
t4v- —» #4ngV_~




X). KD = Kkata dasar
Vb = Kkatakerja
S = Kkata sifat
N = kata nama
A" = vokal
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V. Akhiran /—na/ yang menyatakan milik atau posesif.

L Kata dasar yang berakhir dengan vokal (V) atau dengan /? {, maka akhiran

diletakkan begitu saja kepada kata dasar tersebut

raja (raja)
rajana (rajdna)

ompama (ompama)
ompamana (ompamanaj

koli (koli)
kolina (kolina)

kopi (kopi)
kopina (kopina)

ebu (ebu)
ebuna (ebuna)

buku (buku)
bukuna (bukuna)

arte (arte)
artena (artena)

pesse (pesse)
pessena (pessena)

bakto (bakto)
baktona (baktona)

parlo (parlo)
parlona (parlona)

oca’ (oca?)
oca'na (oca?na)

sake’,(sake?)
sake’nafsake?na)

odhi’ (odi?)
odhi'na (odi?na)

‘besar’;
‘besarnya’;

‘umpama’;
k3 *
umpamanya’;

‘*kuli’
‘kulinya';

kopi’;
‘kopinya’;

‘ibu';
‘ibunya’;

‘buku’;
‘bukunya’;

‘arti’;
‘artinya’;

‘umg-:
‘uangnya’;

‘waktu’;
‘waktunya';

‘perlu’;
‘perlunya’;

‘kata’;
‘*katanya’;

‘sukit’;

~ 'sakitnya’:

" ‘hidup’;

‘*hidupnya’

na

2 Kata dasar yang berakhir dengan konsonan (K ) dan memperoleh akhirun /—na/, maka



22

fonem /n/ pada akhiran /—na/ itu harus diganti dengan konsonan akhir kata dasar
tersebut, dengan ketentuan, bahwa konsonan yang tak bersuara harus dijadikan bersuara;

dhapor (dapor) ‘dapur’;
dhaporra (daporra) ‘dapurnya’;
labang (laban) Spintu’;
labangnga (labanna) ‘pintunya’;
kapal (kapal) ‘kapal’;
kapalla (kapalla) kapalnya';
laen (laen) ‘lain’;
laenna (laenna) ‘lainnya’;
angos (anos) Jhangus’;
angossa (anossa) ‘hangusnya’;
angguy (anguy) ‘pakaian’;
angguyyva (anguyva) ‘pakaiannya’;
tettep (téttép) ‘tetap’;
tettebba (tettebbal ‘tetapnya’;
cokop (cokop) ‘cukup’;
cokobba (cokobba) seukupnya’;
rapet (rapét) ‘rapat’;
rapedda (rapeDDa) ‘rapatnya’;
ra'vat (ra’vat) ‘rakyat’;
ra'vadda (ra?vaDDa) rakyatnya’;
pabrik (pabrik) ‘pabrik’;
pabrigga (pabrigga) ‘pabriknya’;
sopak (sopak) ‘cemara & rambut tambahan untuk gelung)’;
soppagga (sopagga) cemaranya’
Ikhtisar :
x ) B= Kata bilangan
N : posesif

KD : N,Vb,§,BX)-V

@ ~Vna

-na — KKa
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CATATAN :

Akhiran /—na/ dengan gejala seperti di atas berlaku pula dalam menjadikan kata
sifat (S)sebagai kata tambahan  Kt). setelah didahului oleh :

ce’(ce?) ‘sungat, benar’;

lebar (lebar) ‘lebur’;

ce' lebarra (ce? lebarra) ‘sungat lebar(nya)’:

gupek {gnp?k} ‘tuli’;

ce’ gupegga (ce’ gupegea) ‘sangat tulitnya)';

eman (eman) ‘sayang’;

ce' emanna (ce? emanna) ‘sungat savang(nya)’;

raja (raja) ‘besar’;

ce? rajana (ce? rajana) ‘sungat besar(nya).
Ikhtisar :

Kata Tambahan (adverb) — ( kt )

ce +

i —ra —fS —Vna
-KKa

D. MORFOLOGI

Sebelum dipaparkan bentuk-bentuk morfologi dalam bahasa Madura, maka perlu
diberitahukan, bahwa pembagian kelas kata dalam bahasa Madura disesuaikan pula
dengan pembagian kelus kata menurut pembagian Aristoteles, vaitu :

Nama Kelas Kata Koda
I.  Kata Nama atau Kata Benda (Noun) N
2. Kata kerja (Verb) - Vb
3. KataSifat atau Kata Keaaaau(Adjective) S
4. Kata Bilangan (Numeral) B
5. KataGunti (Pronoun). G
6.  Kata Tambahan atau Kata Keterangan(Adverb) Kt
7. Kata Penghubung atau Kata Sambu ng (Conjungtion) Ph
8. Kata Perangkai atau Kata Depan (Preposition) Pr
9. Kata Sandang (Article) Sd
10.  Kata Seru (Interjection) Sr

Bentuk morfologi umum dalam bahasa Madura vang dapat dikemukakan adalah
seperti vang tercantum di bawah ini.
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L.Awalan

1.Awalan /ma—/:
awalan /ma—/ yang dibentuk dengan KD :
a. N : makanca (makanca *menjadikan teman= Vb : kausal;
Ale’ makanca tatangga se anyar (ale? makanca tatanga se anar) ‘Adik menjadikan
teman tetangga yang baru’;

b. Vb: mamaju (mamaju) ‘memajukan’= Vb : aktif, fokus subjek;
Pangaterrona kaangguy mamaju bangsa sareng aba’na dibi’ (panatérrona kaanguy
mamaju bansa sarén abd’na Dibi?) *Keinginannya untuk memajukan bangsa dan
dirinya sendiri’;

¢. S: :melancar (malancar) ‘melancarkan’= Vb aktif, fokus subjek;
Pal-kapal dhari ALRI ta’ sakone’ se abanto malancar perhubungan (pal-kapal dari
ALRI ta? sakone? se abanto malancar perhubunan)‘Kapal-kapal ALRI tidak sedikit
(yang) membantu melancarkan perhubungan;

d. B: . masakone’ (masakone?) ‘menjadikan sedikit’= Vb : kausal;
PELITA masakone' pangangguran (pelita masakone? pananguran) 'PELITA
mempersedikit pengangguran.

Ikhtisar :
Vb : Kausal Vb : aktif, fokus subjek
KD : KD :
ma— + N : kanca ma— + Vb : maju
B : sakone’ S : lancar

2. Awalan /a—/:

awalan /a—/ yang dibentuk dengan KD :
a. N : asakola (asakola) ‘bersekolah’= Vb : aktif, keadaan, Vbtt (tt= tak transitif);
Ponapa artena asakola manabi ta’ oneng alako (ponapa: artena asakola manabita?
onen alako) *Apa arti  bersekolah kalau tak bisa bekerja’;

b Vb :alako (alako) ‘bekerja’= Vb : aktif, keadaan, Vit;
Reng-oreng padha alako ¢ saba (ren-oren padd alako e saba) ‘Orang-orang sama/pada
bekerja di sawah’
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Ikhtisar :
Vb : dari N= aktif, keadaan, Vbit
dari Vb= aktif, keadaan, Vbit
KD :
ey 4 N= sekolz
Vir lako
Catatan :

Pada dasamyu bentuk awalan /a—/ membentuk kata kerja aktif intransitif ( Vbtt)
atau berpenderita kepada diri sendiri (aktil benefektif).

3.Awalan [e—/:
Awalan /e—/ yang dibentuk dengan KD :

a.-N= éjala (efilz) ‘dijala’= Vb : fokus objek:
Juko' se ejala cokop eassen bisaos (Juko? se ¢jala cokop cassen hisaos) ‘Ikan yang
dijala cukup dissin saja’;

b.Vb= eanggep (eangp) ‘dianggap’= Vb : fokus objek;

Pandengngan odhi’ se tapongkor e hakto samangken ampon eanggep kona
(panDénnan odi? se taponkor ¢ bikto Samanken ampon eangép kona) ‘Pandangan
hidup yg lnlu/kimpau pada ketika ini sudah dianggap kuna’;

c.5= eparaja (¢paraja) ‘diperbesar’= Vb : fokus objek, dijadikan lebih:
Kalakowan se korang parlona cparaja (kalakowan se koran parlona epame,{'Pcke rjian
yang kurang berguna diperbesar’:

d.B: epabannya’ (epabanria?) ‘diperbunyak’= Vb : fokus objek, dijadikan lebih:

Pangalowaranna epabannya’ ta’ karowan (panalowaranna epabaitnia? ta? karowan)
* Pengeluaran diperbanyuk tiada keruan’,

e. Kt epakabeha (epakababa) ‘dibawa/dijadikun kebawah’ = Vb - fokus objek,
dijadikan lebih:
Tale jemmoran se abak tenggi cpukabba (tale _jt'*mmnran se abak tengi epukababa)
Tali jemuran yane agak tinpei dikebawahkan®



IKkhtisar :
! Vb : fokus objek,
Vb : fokus objek dijadikan lebih
Vb : menjadikan lebih
N : jala
KD :
Vb : anggep
Bt e— + pa— + S: raja
B: banya'
Kt : kababa

CATATAN : dalam awalan [pa—/ ini terasa pula arti kausal

4. Awalan /ta—/:
awalan /ta—/ yang dibentuk dengan KD :
a, N : tapongkor (taponkor) *vang lalu’= S : sudah selesai (perfektil);
E bakto se tapongkor gi' ta’ bannya’ oreng sengarte (e bakto se .tapankor- gi? ta? ban-
iia? oren se narte) *Pada waktu yang lalu masih belum banyak orang yang mengerti’ ;

b. Vb : takepe’ (takepe?) teriepit’= S : tak disengaja;
Tanangnga takepe’ ka labang (tananna takepe? ka laban) ‘Tangannya tercepit (kepada

pintu’
Ikhtisar :
S : perfektil S : tak sengaja
KD : KD :
ta--+ N: pongkor ta-- # Vb: kepe'

S5.Awalan /pa(N)—/:
awalan /pa(N)—/ yang dibentuk KD :

a. ¥b : ponogu (ponogu) penunggn’™= N orang vang melakukan:
Panoguna songay reva olar raja | (panoguna sonay reva olar rajd) *Penungguinya) su-

ngai ini ular besar” :

b.S": pangange’ (panana?) *penghangat’= N : alat:
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Panganga'ne kompor kene' ‘patiana?na kompor kene?) ‘Penghansatnya kompor
kedill

Ikhtisar :
N orang yvang melakukan N : alat
R0 KD :
Pa(N)- + Vb : togu Pa (N) +. S:anea’

I1. Akhiran.
. Akhiran /-a/ :
akhiran /—-u/ yang dibentuk dengan KD :

a. N (biasanya digunakun bersama-sama dengan awalan /a-/):

ahengkowa (abépkowa) ‘akan berumah’= Vb : arialis;

Na'kana’ terro abengkowa dibi (na?kana? térro abénkowa Dibi?). *Anak-anak ingin
(akan) berumah sendiri’:

b. Vb : hisa'a (hisa’a ‘akan dapat’ = Vb ; arialis:

Tadha' pamekkeran kadi ponapa juko’ hisa'a tahan abit ( tadd? pamekkeran kaDi
ponapa juko? bisa’a tahan ahit) *Tidak ada pemikiran bagaimana ikan akan dapat
tahan lima':

©. 8" mera'a (mera?a) ‘akan (menjadi) merah’= Vb : arialis;

Kalampok rowa gi' mera’a (Kalampok rowa &i7 mera’a) Jambu air itu akan (menjadi)

merah’;

d. ¥: dhuwa'a (duwa?d) ‘akan (menjadi) dua’= Vb @ arialis :
Ana’na para’ dhuwa’a fana?na para? duwa?d) *Anaknya hampir akan menjadi dua’

Ikhtisar :

Vb : arialis

Vb aktil, keadaan., Vbt

K :

1 JO N : hengkes +
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Vb : arialis

Vb: bisa

S: mera

B: dhuwa'

CATATAN :

= Akhiran yang kin : /-an/, /-ana/, /-agi/ dan /—e/; biasanya dan pada
umumnya digunakan dalam gabungan déngan awalan : fa—/, fe—/, /ma—/, /ka—/ dan
/pa(N)—/ seperti yang akan diuraikan dalam no .IV di bawah :

111 Sisipan
1. Sisipan /—al-/:
Sisipan /—al—/ yang dibentuk dengan KD :

S : jalimet (jalimét) ‘jelimat, ruwat’= S : intensitet;
Etongan areya ce’ jalimedda (etonan areva ce? jalimeéDDa) ‘Hitungan ini jelimat
benar’;

Ikhtisar

S : intensitet

x) i sisa fonem
. + .ql-
K l- + KD duri S

2.Sisipan /—am—/ :
Sisipan / —am-) yang dibentuk dengan KD -

4 N2 pamnarenta (pamarenta) ‘pemerintah = N - orang vang melakukan:
J_"amarr’frra Pusat Indonesia badha ¢ Jakarta (pamarenta pusat indonesia bads o
JakartaJ *‘Pemerintah Pusat Indonesia ada di Jakarta® :

Ikhtisar :

N : orang yang melakukan

X) g sisa fonem pada
K am-—- + KD dari N
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b. Vb= pamaoji {pamg/':) ‘doa restu’= N : alat;
Pamojina ebu ce’ saena {pamqjina ebu ce? saena) ‘Doa restu iby sangat baik({nya).

Ikhitisar :

N : alat

X) K T A sisa fonem,
ST L KD dari Vb

3. Sisipan /—ar—/
Sisipan /—ar -/ yang dibentuk dengan KD :

N : Karcttek (karéteck) * perasakan, hati kecil'= N- intensitet:
Ba'na ja akarettek juba' dha' oreng Jareva (ba’na ja? akaréttek Juba? da? oren
fareva)  jangan kamu berperasaan jelek terhadup orang jtu?

4. Sisipan / —en—/ :

Sisipan /—en~/ yang dibentuk dengan KD :

S : penasthe (penaste) *pasti'= N : intensitet:

Ana'na penasthe ongga pangkar (ana?na penaste onga pankat) ‘Anaknya pasti naik
pangkat:

5. Sisipan /—om—/:

Sisipan /—om—) yang dibentuk KD :

Vb : tomekka (tomékka) ‘terkabul(kan)’= N - intensitet;

Hajadda tomekka onggu sateva (hajaDDa tomékia ongu sateva) *Niatnya terkabul
kan benar sekarang] =

Ikhtisar :
N : intensitet
3 N
5) K _:;__ sisa fonem
T KD dari :
Vb

%) K= konsonan pertama KD

IV. Gabungan Imbuhan
Awalan dan akhiran /pa(N)- + —an/:
yang dibentuk dengan KD : ]

a N: pangartevan (panartevan) ‘pdngertian = N : abstrak, hasil



30

Oreng tene ampon bannva’ pangartevanna (oren tane ampon baitiia? panartevania)
Perani sudah mempunyai pengertian banvak’;

b Vb : pamckkeran (mrm:kkvmn) ‘pemikiun’= N : abstrak. hasil:

Tadha' pamckkeran kadi ponapa juko' bisa'a tahan abit (tada? pamckkeran kabi
POfmIJa,_r'nkn." bisa’a tahan abit) *Tidak ada pemikiran bagaimana ikan akan dapat
tuhan Laima’;

¢ S° penerrangan (pantrranan) ‘pencrangan’= N : abstrak, hasil §

Oreng tane ampon bannva' pangartevanna berkat panerrangan dari pamareita [oren
tane ampon baiiia? papartevanna bérkat panérranan dari pamarcnta) “Petani sudah
mempunyai pengertian yang banyak berkat pencrangan Pemerintah®

Ikhtisar :

N : abstrak, hasil.

Vb : vokus subyck

ED:
N : arte
Vb : pekker - an
paysct: (N) + S terrrang

2. Awalan dan akhiran /ka- + an/ :
yang dibentuk dengan KD :

a. N : karomatangga'an (karomarm_t,gﬁ?ﬁn} ‘kerumahtanggaan'= N : abstrak hal;

hal se aguna dha' karomatangga'an  (hal sc aguna da? karomatanga?an)  "Hal
vang berguna kerumahtanggaan':

b. Vb : kalakowan (kalakowan) ‘pekerjaan’= N : abstrak, hal;
kalakowan se korang parlona eparaja  (kalakowan se koran parlona eparaja)
* Pekerjaan vg kurang berguna diperbesar’;

¢. S : kasaevan (kasaevan) (bh) kebaikan'= : abstrak, hal;
kasaevan se ngontongngagi dha’ sadajuna  (kasaeyan se¢ noptonnagi da? saba-
Jjana)" Kebaikan yang menguntungkan kepada semuanyy’ ;

d. B : kabannya'an (kabanfa’an)'kebanyakan'= N : abstrak, hal;
kabannva'an ampon ngarte (kabanha?an ampon narte) * Kebanyakan sudah me-
ngerti.
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Manabi ebandhingngagi kabadha'an polo Madura parbida’anna ce' rajana dhari
Jaman se tapongkor (manabi ebandinnagi kabada’an polo maDurd parbiDa?anna ce?
rajana dari jaman se taponkor) *Kalau diperbandingkan keadaan pulau Madura
perbeduaanya sangat besar (nya) dari jaman (vang) lampau’,

Ikhtisar :
Vb : fokus subjek
(N)— = ,
N : lappa (palappa) —agl
s Vb: jalan -
+ .
ma— S: pote ~ana
e— B bannya’ X)
X) -agi (agi) a. mielakukan seperti apa yang ada dalam KD;
b. nielakukan untuk orang lain;
-e (e) a. memberi apa yang tersebut dalam KD:
b. niengerjakan berulang-ulang;
-ana (ana) arialis.
V. Kata Ulang

Ada tiga macam kata ulang dalam bahasa Madura :

1. Kata Ulang dwi purwa, yaitu kata ulang yang mengulang suku awal kata dasar :
-lalakon (lalakon) ‘pekerjaan’= N : jamak, indefinit;
Pamarenta nonton serta abimbing ra'vat dha’ lalakon se ngontongngagi dha’ sadajana
(Pamarenta nonton sarta abimbin ra’vat da? lalakon se nontonnagi da? ‘saDajdna)
‘Pemerintah  menuntun serta membimbing rakyat kepada pekerjaan yang
menguntungkan kepada semuanya’

Ikhtisar :

N : jamak, indefinit

KD :
lako
S T e VK1V1KVK{K)V(KJ
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2. Kata ulang dwi lingga,  vaitu katy ulang yang mengulang suku akhir kata dasar (kata
ulang semacam ini umum dalam bahasa Madura dan sering dikatakan sebagai  kata
ulung vang disingkat):

- ke’ - lake (k€ - lake 2 ‘laki-laki= N : jamak, indefinit:
se kelake’ epesa dhari se ne’-bine (se ke?-lake? epesa diri se ne?-bine?) Yang
luki-laki dipisahkan dari yang perempuan’

Ikhtisar :

N jamak, indefinit

KD :

lake’ |
g i KVKIVI K ?
't 2

2 =

3. Kata ulang sempurnd, yaitu kata ulang yang mengulangi seluruh kata dasar :
-moga-moga (mog&-mogﬁ} ‘mudah-mudahan’ = Sr : intensitet;
Moga-moga ba'na lulusa {mog&'—mog&' ba’na lulusa) ‘Mudah-mudahan kama akan

lulus’

Ikhtisar :

Sr : intensitet

KD: KD :

moga moga
KV(K)IKV(K) - + ~ KV (K} KV(K) J

S

CATATAN :
Kata ulang sempurna dalam bahasu Madura pads umumnyva merupakan kata yang
berfungsi sebagai kata seru, sedang Jumlahnya pun tiada banyak.
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PETUNJUK PENGGUNAAN KAMUS

I. Pengabjadan.
Pengabjadan; mengikuti urutan abjad Latin, dengan ketentuan, bahwa lambang bunyi :

1 /B/ [b/=aspirasi /b/ (b) ditempatkan bersama-sama dengan /b/ (b);

2 /dh/ td) d-dental:
fdh/ (d) aspirasi d-dental;
[d/ (D) = d-apiko interdental;
/d/ (D) = aspirasi d-apiko interdental;
ditempatkan bersama-sama dengan /d/ (D):

n

3 fef (€)= [e/ bersuara tidak terang ditempatkan bersama-sama dengan [e/ (¢);
4 /gl (gF aspirasi /g/ (g) ditempatkan bersama-sama dengan /g/ (g);
5/i/() easpirasi /j/ (j) ditempatkan bersama-samu dengan /i/() :
6 /nig/ (n) dan /ny/ (R) ditempatkan bersama-sama dengan /n/(n);
7 fth/(t)= t-lingual / t-palatal-depan ditempatkan bersama-sama dengan [t/(1):

8. /u/ (W)= bunyi /u/di antara /o/ dan /u/ ditempatkan bersama sama dengan
fu/ (u);

II. Urutan Kata
Urutan kata dan unsur-unsur kata turunan bersusun dari :

1. kata dasar, yang termasuk pula ke dalamnya:

4. kata ulang sempurna:

b. kata ulang suku depan (. dwi purna );

¢. kata ulang suku akhir ( dwi lingga )= kata ulang yang disingkat;
d. kata ulang perubahan bunyi

2. Kata turunan :

a. berawalan [ a-/ (a-);
b. berawalan / N- / ( N-)= anuswara:
¢. berawalan / ma- / ( ma-);
d. berawalan / ka- / ( ka-);
e. berawalan [ aN-/ ( aN-);
" f. berawalan / pa- / ( pa-);
g. berawalan / sa- / ( sa-);
h. berawalan / ta- / ( ta-);
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Dengzn catatan :

Bahwa kata-kata turunan vang berawalan menurut bentuk no. 20 a. s/d 2. h. di
atas masing-masing termasuk pula dengan gabungan akhirannva; /-a/ (-a). /—agi
(—agi); /-an/ (—an), /—ana/ (—ana), [—e/ (—e) dan /—i/ (—i):

i bersisipan [—al— (—al-), /—am—/ (—am-), /—ar=/ (=ar=), /=en—/ (—¢n—) dun

[—om~/ (- om~=):

j Berakhiran /—na/ (—na) yang merupakan kata tambahan, kata keterangan atau
adverb;

3. a. kata gabung;
b. idioma;
c. frasa;
d. metafora;
e. peribahasa;

CATATAN :

L. Kecualai kata-kata yang akan membentuk kata Kerja dengan walan  fa—/ (a—).

IN/ (N) dan [ma~/ (ma-); maka kata turunan yane lain, kata ulang, kata
berakhiran /—na/ (—na) -posessif atau adverb vang sudah bersesuaian dengan tata
bahasa yang ada; tidak '.;lém dituliskan dalam kamus ini:

2 Kata kerju yang berawalan /e—/ sebagai bentuk pasif, tidak juga akan dituliskan,
karena kata kerja bentuk pasif itu selalu mempunyai bentuk tetap yang sejajar dengan
tata bahasa yang ada, yang selalu merupakan penggabungan kata kerja dasar dengan
awulan fe—/

II1, Penulisan Kata dan Artinya.
1 Kata-kata yang merupakan ENTRI ditulis dengan huruf besar (huruf kapital);
2 Kata-kata yung merupakan SUBENTRI ditulis dengan huruf kecil bergaris ganda
di bawah, yang dituliskan di samping lajur entri
3 Atti kata yang berhubungan dengan entri atau subentri ditulis dengan huruf
t kecil disamping lajur subentri ; sedang contoh kalimat diberi garis bawah;

1V. Tanda-tanda Baca .

1 Titik dua (:) :
membatasi terjemahan entri atau subentri dengan contoh kalimat dalam bahasa
Madura

2. Koma(,):
4. membatasi contoh kalimat dalam bahasa Madura dengan terjemahan kalimat da-
lam bahasa Indonesia;

Catatan :

Perlu diketahui, bahwa terjemahan bahasa Madura ke dalam bahasa Indonesia di-
arahkan kepada terjemahan yang seharafiah mungkin, sehingga tidak ayal lagi akan
terasa benar kalau terjemahan tersebut kurang selancar gaya sintaksis dalam buha-
sa Indonesia.
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b. membatasi kata vang bersamaan artinya (sinonini).

3. Titik Koma(:):
a.membatasi terjemahan kalimat dalam bahasa Indonesia dari contoh kalimat dalam
hahusa Madura:
b. tanda selesasinyva uraian, pendefinisian entri atau subentri, tetapr yang masih
akan tersusul lagi oleh sebuah atau beberapa buah subentri di bawahnya.

2 Tidk( . ).
Tanda selesainva uraian, pendeflinisian entri atau subentri.

S, Kurung (... ).
a. berisikan penjelasan atuu Keterangan yang selalu ada dalam lajur ketiga:
b. berisikan tulisan lafal entri atau subentri, vang selalu ada pada permulaan lajur
ketiga

6. Angka Romawi : I, I dst. : menunjukkan homonimi.

7. Tilde (= =) ;
Merupakan pengganti kata yung dimaksud  dalam entri atau sub entri vang
didefinisikan

8. Garis miring ( ....[....)
a.tanda pemisahan antara sebuah entri atau subentri dengan angka Romawi yung
menyatakan homonimi;
b.menyatakan bahwa kata vane ditulis  di sebelah-meny cbelahinya merupakan kata
vang berarti sepadan

V. Singkatan kata.

A = berasal dari bahusa asing lain;
B = berasal dari bahasa Belanda;
bgm =  bagaimana;

bh = tingkatan bahasa hulus:
bhw = bahwa;

bk = bahasa kasar;

br = tingkatan bahasa rendah;
bt = tingkatan bahusa tengah;

btg = tingkatan bahasa tinggi;
dng = dengan;

dll = dan luin lain;



dim
dp
dpt
dr
dsb
dst

hrs

kpd
krn
kt
lih
mdi
mis
nm
pd

pr

sb
sd
sd
sdh
smp
spt
Sp

ssd
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dalam:

daripada :

dapat:

dari:

dan sebagainva:

dan seterusnyva:

harus:

berasal dari bahasa Jawa:
kepada:

karena:

Kata:

lihat (sebagai pengganti rujuk silang atau cross reference):

maka dari itu:
misalnyva:
RTINS

pada:
peribahasa
singkatan:
sebangsa, sejenis. semacan:
sima dengan:
sumpai dengan:
sudah:

sampais
sepertic

sUpay s

sestidahs
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aba’ aba? badan;
saaba’ saaba? sebadan;
ba’-saaba’ ba?-saaba? hanya sendiri,
hanya diri sendiri;
aba’ dibi’ aba? dibi? diri sendiri
abak I abak agak.
abak II, bak-abak bak-abdk membasahi
badan bagian atas, mandi  setengah
badan.
aban aban siang, sore;
ban-aban bdn-abdn waktu siang hari
abang bangabang bdpaban awang-
awang;
ngabang naban terbang;
ngabangngagi pabain pagi menerbang-
kan.
pangabangnga panabanna terbangnya.

kapal ngabang kapal'naban kapal ter-
bang (lih KAPAL)

abas abas lihat;
ngabas npabas melihat;
pangabasan panabasan penglihatanpe-
mandangan

abba gbba bau mulut.
abbang bang-ngabbange bdn-nabbane
menakut-nakuti i

abber ngaber nabber terbang;
pangabber penabbér terbangkan;
pangabberra panabbérri terbangnya;
kapal ngabber kapal nabbér kapal
terbang (lih KAPAL)

abbra abbra kelihatannya jelas

abdi abDi budak, orang suruhan;
abdina abDina saya, patik (bh) (lih
BULA, KAULA, SENGKD")

abeng ngabenge nabene menghalangi;
kasbengan kaabenan terhalang (ttg
orang akan melahirkan) #B7 ngabi’
abi’ ngabi’ nabi? menghabiskan;
paabi’ paabi? habiskan Aabit

abit abit lama;
bit-abit bit-abit lama kelamaan;
abidan abiDdn lebih lama;
sahabatara abidda sabatara abiDDa
sementara lamanya, sesudah beberapa
lama kemudian (lih BATARA/D).
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abon abon daging yang diiris halus- ha-
lus.

abu I abu abu, debu;
abu tomang abu toman abu
(lih TOMANG).

abu Il bu-abu bu-abu abu-abu, kelabu.

abuk ngabuk nabuk membuih.

acan acan terasi.

acar gcar acar (asinan, biasanya lombok
atau bawang yang diasamkan dengan
cuka).

accem accernn asam (nm pohon atau bu-
ah).

accen accen asin;
accenan accenan lebih asin, barangyg
diasin;
juko’accen juko? accen ikan asin;
tellor accen tellor accen telur asin.

adab aDab adab, kelakuan yang baik,so-
pan

adam aDZm adam (nm nabi)

adan aDédn adan, bang.

adat aD3r adat.

addas aDD2s adgs (nm tumbuh-tumbuh-
an.

addhang addan hadang;
ngaddivang naddan menghadang,

addhep addép hadap;
ngaddhep paddZp menghadap;

addhu ngaddhu naddu mencoba menge-
nakan;
ta’addhu fa? addu tidak baik, tidak
terpilih karena jelek (ttg hasil kerja)
(lih TA")

addrenguDDrén sangat menginginkan;
maaddreng maaDDrép menjadikan
sangat ingin, menggalakkkan, men-
dambakan

addres aDDres alamat

adda gDDu adu, lomba; ngaddu
ngaddu naD®u mengadu, memperla-
gakan, melombakan;
ngadduwan paDDuwan suka
perlagakan;
adduwan aDDuwdn perlombaan,
ring menang dalam perlombaan.

adek ngadek naD@k tegak berdiri, me-
mangku suaty jabatan.

dapus

mem-

se-



adha idul adha iDil aDha (lih IDUL)

adha’ [ ada?

adha'l ada?

adha’ 1 ada? tidak ada, habis

adha’ Il ada? depan;
dha™adha’ da’-ada?
paling dahulu;
dha’-adha’na d¥?-adf?na sebelumnya,
mula-mula, semula;
ngadha' neda? datang debih dahulu
dari waktu vang ditetapkan, lebih
cepat (t1g jalan jarum jam);
dha.—ngadha’  da’-pada?
berani, terlalu ada di depan:
mangadha' manada? mengedepankan,
mengajukan ke depan;
adha’an adé’an bagian depan rumah;
ka adha’ ka ada? lebih dulu, ke
depan;
sekaleng adha’ sakalen ada? seketika,
sekaligus:
tangadha'‘gallu tanda? gallu terlalu ke
depan, tiba lama sebelum waktunya,
terlalu awal (lih GALLU);
ta'ngadha’ ta? pada? tak terselesai-
kan, tak terhabiskan (lih TA");
ta’ etemmo dha’-adha’na ta? erémmo
da?-ada’na tak diketahui apa yang
menjadi  sebab permulaannya (lih
TA’, TEMMO)

adhu adu kata seru (ttg keheranan atau
kesakitan);
ngadhudhu nadudu berseru karena
kesakitan, mengaduh-aduh

adil adil adil;
ngadili paDili mengadili;
pengadilan papaDilan pengadilan

adpokat adpokat adpokat (nama buah-
buahan)

adun adun jerang;
ngadune naDune menjerang air;
kopi adun attas kopi aDun attas kopi
tubruk, kopi tak disaring (lih HOPI,
ATTAS)

adus gDiis mandi untuk menyucikan diri
dari hadas besar;
ngadusi paDiisi memnadikan mayat

advokat aDvokat pembela, advokat

aeb geb aib, hina

aengaen air;
aeng kene' gey kene? air surut (lih

paling depan,

terlalu
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KENE):
aeng massa’ aen massa? air masak (lih
MASSA");
aeng matta @en matta air mentah (lih
MTTA);
aeng odhi’ aen odi? (lih ODHI'/T)
aeng raja aep rajd air pasang (lih
RA JA);
aeng samsam aey Samsam air zamzam
(lih SAMSAM):
aeng sodha agep soda air soda (lih
SODA);
aeng toro aey toro (lih TORO);
aeng wudu’ gey wuDu? (lih WUDU");
mowana aeng mowana aepn permuka-
an air,
afal afal hafal;
ngafallagi nafallagi menghafalkan;
afalan afalan hafalan.
aga’ ngaga' naga? Serenta, begitu akan
melakukan sesuatu.
agama agdma agama.
agar gar-agar gar-agar agar- agar (sb lumut
laut).
agem agém pakai (bh) (Iih ANGGUY);
ngagem nggdm  memakai, me-
ngenakan (bh) (lih nganggyy pada
ANGGUY);
ageman ggeman barang atau senjata
yang selalu dipakai sebagai pelengkap
dalam berpakaian
agendha agenda agenda, buku harian
ager agér ingin lekas, segera.
agga agggh halau;
ga-agga ga-agga alat penghalau;
ngagga @ menghalau
aggi’ ja’ aggi ja’ aggi? (lih W');
sakejja’ aggi' sak&ja? aggi? sebentar
lagi-
aggrem aggrém berem (nama makanan
dari tepung dengan sari tapai).
aggu’ gu'-aggru’ gu?-aggu? kelak.
agul gul-agul gul-agul kebanggaan.
agung I aguy agung;
keagungan keggupan ingin dianggap
sebagai orang besar;
jaksa agung jaksa agun jaksa agung
(lih JAKSA);
oreng agung orept aguy orang bang-
sawan, orang vang berpangkat tingei
(lih ORENG);



pangeran se agung paneran Se agijl
tuhan yang maha besar (lih SE.
PANGERAN)..
agung I ggun embah,nenck.
agur agur suara vang berat dan bagus,
suard bariton, suara besar.
agustus agiistiis agustus (nama bulan
masehi).
ahad ghad hari minggu.
aher gher akhir;
jaman aher jEman aher jaman’ akhir,
Kiamat (lih AMAN).
aherat aherar akhirat.
ahli ahli ahli;
ahli baris ahli haris (1ih BARIS):
ahli waris ahli waris (lih RARIS).
aja emma’ aja mma’? gja nenek moyang
(lih EMMA’).
aja’ ngaja (naja’ menvigau.
ajak g7k ajuk:
jak-ajagan ffk-afdgin meneajak-ajak:
ngajak n1g/ak mengajak:
jak-ngajak jak-najak menzajuk bekerja
bergotong royong.
ajak avak ayak;
ngajak pajdk mengavak:
pangajagan pangjagan yakan .(tlg
alat)
ajal ajal ajal.
ajam agjam ayam;
ajam bine’ gj@m bine? ayam betina
(Iih BINE’):
ajam jagu ajam jdzu (lih AGU).
ajam lake® af@m.lake? avam juntan
(lih LA KF’)..
ajan jan-ajanen jan-gjanén ayanan, cpi-
lepsi (g penvakit).
ajang ajan sckita, seharea:
saajangnga sagjanna sccukupnys menu-
rut harga vg scbhenarnya.
ajar ajar ajar, helajar;
jar-ajaran jar - gjaranne mempelajari
pelajaran.
ngajar pajar men  ajar, menghajar:
pangajaran panugja@ran pelajaran,, pe-
ngajaran;
korang ajar korap ajdr (lih KORAN-
ajek ngajek paffh  mennmbik  dengan
benda tajan.
aji | gji nilai, harga:
ngaji'i nafi?i menyharpai,
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ji-maaji ji-maaji jual mahal.

aji 11 gji kesaktian’

ajib gjib ajib, anch.

ajin gfin harga:
ngajine ngjine mengharsai.

ajja’ gjjd? jangan (digunakan sebagai kata
seru) (lih JAY).

ajirajii haji:
(;gga ajji ongd gjji nuk hai (lih
ONGGA). "

aju radin aju raDin aju raden avu (tig
gelar bangsawan wanitu) (lih RADIN).

aju aju aju, maju:
mamaju mamaju memajukan:
kemajuwan kemajuwankemajuan.

ajul  ngajul najul menonjol (1tg letak).

ajum . ngajum najum  memberkaskan,
mengumpulkan jadi  berkas-berkas
vang teratur.

ajun, ajunan ajunan
I depan (bh) (lih ADHA'I1):
I kamu (bh) (lih BA'NA DIKA,
SAMPEYAN)

akad akad neka akad neka akad nikah
(lih NEKA/I1).

akal akal akal;
ngakale pakale menvakali.

akantha ekanta seperti, sehasai (hr) (lih
KANTHA, KADI).

akat ngakat yakat menaksir hareanvi;
saakadda saakeDDa setingei  harva
vang ditawarkan.

akek akek akik (sb batu permatal

aki aki aki, aceu (8).

ako ngako pako mengaku.

akor akor ukur, rukun.

aksara aksara aksara, hurul:
aksara jaba aksaran jaba hurnl juws,
hurul ana-ci-ra-Ka:
aksara laten aksara laten aksara latin
(lih LATEN).

akuwariyum ghuwarivien akuarivm,

alam alam alan:
clmo alam el alapm il alam (il
ELMO).

alamat alamat alamul.

alang | langalang lay-afuy penshalang
(g akat);
ngalang
paangs
alangan glaton lalanyan.

nalan  menghalangi, mende-






